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Implementasi pembelajaran kooperatif dalam mengoptimalkan minat
belajar siswa kelas 1 di MI Darul Hikmah Bantarsoka Banyumas. Dengan
berlatar belakang penelitian ini adalah rendahnya minat belajar siswa,
yang terlihat dari kurangnya partisipasi aktif, motivasi, dan perhatian siswa
saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, guru menerapkan berbagai model pembelajaran kooperatif.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi
kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif yang digunakan dapat mengoptimalkan
minat belajar siswa secara signifikan. Siswa menjadi lebih aktif, berani
mengemukakan pendapat, tertarik dengan materi pelajaran, dan mampu
bekerja sama dalam kelompok secara efektif. Guru juga lebih kreatif dalam
mengatur kegiatan belajar agar sesuai dengan karakteristik siswa kelas 1.
pembelajaran kooperatif tidak hanya mengoptimalkan minat belajar, tetapi
juga membentuk keterampilan sosial siswa sejak dini di sekolah yaitu seperti
membantu satu sama lain kepada teman yang belum bisa. Model pembelajaran
kooperatif yang diterapkan di MI Darul Hikmah ini yaitu Learning Together
dan Numbered Head Together dimana model pembelajaran ini dapat
dijadikan strategi pembelajaran yang efektif dan relevan untuk diterapkan di
tingkat sekolah dasar.

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Minat Belajar

Implementation of cooperative learning in optimizing the learning interest of
grade 1 students at MI Darul Hikmah Bantarsoka Banyumas. The background
of this research is the low interest in learning of students, which can be seen
from the lack of active participation, motivation, and attention of students
during the learning process. To overcome this problem, teachers apply various
cooperative learning models. This study uses a qualitative descriptive method.
Data were collected through observation, interviews with teachers and students,
and documentation of learning activities The results of the study indicate that
the implementation of the cooperative learning model used can significantly
optimize students' learning interest. Students become more active, dare to
express their opinions, are interested in the subject matter, and are able to work
together in groups effectively. Teachers are also more creative in organizing
learning activities to suit the characteristics of grade 1 students. Cooperative
learning not only optimizes learning interest
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but also forms students' social skills early on in school, such as helping each
other to friends who cannot yet. The models used at MI Darul Hikmah are
Learning Together and Numbered Head Together where this learning model
can be used as an effective and relevant learning strategy to be applied at the
elementary school level.

Keywords: Cooperative Learning, Learning Interest

Pendahuluan

Ki Hajar Dewantara adalah bapak pendidikan nasional indonesia yang berpendapat bahwa
pendidikan adalah segala usaha dari orangtua terhadap anak-anak dengan maksud menyokong
kemajuan hidupnya. Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan suatu
pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi lainnya.

Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari pengajaran generasi yang
terdahulu. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak mempunyai batasan untuk menjelaskan arti
pendidikan secara detail karena sifatnya yang kompleks itu sering disebut ilmu pendidikan. [Imu
pendidikan adalah lanjutan dari pendidikan. Ilmu pendidikan lebih berhubungan dengan teori
yang mengedepankan berfikir secara ilmiah ilmu pendidikan dan pendidikan terkait dengan arti
teoritik dan praktik. Akhirnya, keduanya saling menjalin kolaborasi didalam proses kehidupan
manusia.

Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Teori tentang adanya konsep pembelajaran dan belajar yang
berada ditingkat pendidikan dasar dengan harapan yang dapat dijadikan rujukan untuk mencari
trobosan baru untuk meningkatkan kemampuan guru, ataupun calon guru saat melakukan proses
pembelajaran kepada peserta didik.

Pembelajaran merupakan sekumpulan faktor manusia, sumber daya, fasilitas, peralatan,
dan prosedur semuanya bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peserta sistem
pembelajaran meliputi siswa, guru, dan pekerja lain, seperti personel laboratorium. Materi
meliputi buku, papan tulis, kapur, gambar, slide, dan film, serta kaset audio dan video. Ruang kelas,
peralatan audiovisual, komputer, prosedur (seperti jadwal dan metode penyajian materi), praktik,
pembelajaran, ujian, dan sebagainya. Melaksanakan pembelajaran dapat disamakan dengan
melaksanakan RPP. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga tahap: kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Seorang pendidik seharusnya melakukan membimbing, mengarahkan, dan menciptakan
kondisi saat pembelajaran untuk mencapai minat belajar saat pembelajaran dengan optimal salah
satunya di MI Darul Hikmah Bantarsoka pendidik menggunakan model pembelajaran kooperatif.
Adapun macam-macam pembelajaran kooperatif yaitu: jigsaw, student teams achievements
division, group investigation, numbered head together, learning together, two stay two stray, teams
games tournament.

Macam- macam pembelajaran tersebut dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Salah
satunya adalah metode pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswanya secara aktif dengan
menggunakan metode Cooperative Learning. Menurut Agus Suprijono metode pembelajaran
kooperatif yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran seperti
penyusunan kurikulum, mengatur materi, memberi petunjuk guru dikelas maupun ditutorial.
Metode Cooperative Learning yaitu kegiatan belajar mengajar dengan mengadakan kelompok
kecil, siswa bekerjasama dan belajar supaya sampai pada pengalaman belajar dengan optimal,
baik pengalaman kelompok maupun pengalaman individu seseorang.

Manfaat Cooperative Learning tidak hanya untuk menghasilkan prestasi akademik yang lebih
tinggi untuk seluruh siswa, Namun juga bisa meningkatkan kualitas percaya diri, kemampuan
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supaya melakukan hubungan sosial, serta mampu mengembangkan kepercayaan satu sama
lain, baik secara kelompok maupun secara individu, dan kemampuan saling bekerjasama dan
membantu teman satu sama lain. Dan juga terhindar dari persaingan antar individu, dengan kata
lain tidak mengalahkan antar siswa.

Implementasi model pembelajaran kooperatif di kelas 1 MI Darul Hikmah Bantarsoka
Banyumas yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan minat belajar siswa sejak dini.
Hal ini penting mengingat kelas satu adalah tahap awal pendidikan formal dimana siswa mulai
membentuk dasar-dasar pengetahuan, keterampilan, serta sikap belajar yang akan mereka bawa
ke jenjang pendidikan selanjutnya secara optimal.

Penelitian ini akan membahas implementasi model pembelajaran kooperatif dalam konteks
pengembangan kemampuan dan minat belajar siswa. Melalui kajian ini, diharapkan dapat
ditemukan bukti-bukti empiris mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif serta
bagaimana model ini dapat diterapkan secara optimal dalam proses pembelajaran di kelas.

Minat didefinisikan sebagai preferensi, antusiasme, atau keinginan yang kuat terhadap sesuatu,
serta sensasi keterhubungan dengan sesuatu atau aktivitas yang tidak Anda sadari. Minat dalam
belajar pada dasarnya adalah penerimaan hubungan dengan sesuatu di luar diri sendiri. Semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin tinggi minatnya.

Berdasarkan pengertian di atas, jelaslah bahwa minat belajar siswa harus dikembangkan,
karena minat akan mendorong siswa untuk berperan aktif dalam menerima pelajaran yang
disampaikan guru. Minat juga merupakan suatu untuk penting dalam proses belajar mengajar,
tanpa adanya minat maka proses belajar mengajar tidak akan berlangsung secara efektif dan
efisien.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan yang bertempat di MI Darul Hikmah
Bantarsoka, Pada proses pembelajaran siswa kelas 1 bahwa minat belajar siswa belum optimal
maka dari itu akhirnya diterapkanlah metode kooperatif ini, supaya anak-anak memiliki minat
belajar mereka supaya optimal. Ditemukan pada pembelajaran kooperatif di MI Darul Hikmah
Bantarsoka yaitu pendidik sangat mengoptimalkan minat belajar peserta didik khususnya
kelas satu tersebut dengan mengimplementasikannya model pembelajaran kooperatif yang
terlaksana. Dengan adanya model pembelajaran kooperatif peserta didik sangat bersemangat dan
aktif. Saat mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif pendidik sering mengalami hal
seperti berkali-kali menjelaskan atau memahami secara detail.

“Model pembelajaran kooperatif juga sangat menghidupkan suasana kelas, dengan adanya
model pembelajaran kooperatif tersebut pendidik berkreatif agar minat belajar peserta didik
bertambah dengan bervariasi tempat duduk mereka selalu berpindah secara per minggu/
perkelompok.”

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti bermaksud melaksanakan
penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Kooperatif Dalam Mengoptimalkan Minat
Belajar Siswa Kelas 1 di MI Darul Hikmah Bantarsoka Banyumas.” yaitu dengan mengamati
keseharian siswa dan bekerja sama dengan pihak sekolah.

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai model pembelajaran kooperatif juga dapat
memberikan referensi tersendiri yang membedakan penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu
mengenai model pembelajaran kooperatif yang dapat ditelaah lebih lanjut antara lain:

Pertama, Penelitian Zuriatun Hasanah tahun 2021 yang berjudul "Model Pembelajaran
Kooperatif dalam Menumbuhkan Aktivitas Belajar Siswa" berfokus pada hasil belajar
akademik. Pembelajaran kooperatif dirancang untuk mengatasi berbagai tujuan sosial sekaligus
meningkatkan prestasi siswa atau tugas hasil belajar akademik. Lebih jauh, Penerimaan Perbedaan
Individu dapat membantu menggeser norma-norma seputar hasil belajar. Persamaannya adalah
bahwa pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa tingkat bawah dan atas yang bekerja
sama untuk menyelesaikan tugas akademik. Perbedaannya adalah penelitian peneliti tersebut
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adalah penerapan model pembelajaran kooperatif untuk mengoptimalkan minat belajar siswa,
sedangkan dalam penelitian ini, model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

Kedua, Penelitian yang dilakukan Artini pada tahun 2016 dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation” bertujuan dapat memberikan kesempatan
bagi siswa untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah yang dikaji antar individu dalam
kelompoknya untuk memperoleh kesepakatan dalam penyelesaian permasalahan yang diberikan
oleh guru. Dengan demikian masing-masing siswa akan terlibat langsung dalam proses tersebut.
Persamaan yaitu sama-sama berdiskusi kelompok, perbedaannya adalah dalam penelitian
tersebut menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dipenelitian ini
membahas mengenai model pembelajaran kooperatif untuk mengoptimalkan minat belajar siswa.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan I Ketut Sudarsana Penelitian tahun 2018 yang berjudul
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif terhadap Peningkatan Kualitas Capaian Belajar Siswa
dimaksudkan untuk mengubah perilaku berupa kemampuan kognitif,emosional, dan psikomotorik
siswa. Dalam penelitian ini, aspek kognitif siswa, termasuk capaian pembelajaran, sering dijadikan
sebagai tujuan akhir pembelajaran. Penelitian ini mendefinisikan capaian pembelajaran sebagai
nilai ujian siswa untuk kemampuan kognitif seperti daya ingat, pemahaman, penerapan, analisis,
dan sintesis. Kapasitas kognitif, emosional, dan psikomotorik siswa bersifat serupa. Perbedaannya,
makalah ini mengkaji strategi pembelajaran kooperatif untuk mengoptimalkan minat bakat.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang sesuai dengan pandangan
postpositivisme menurut Sugiono. Metode ini efektif untuk mengamati objek dalam keadaan
alami tanpa manipulasi. Peneliti memiliki peran penting sebagai instrumen utama dalam
menggambarkan situasi berdasarkan fakta yang ada secara objektif.

Subjek penelitian ini ialah kepala sekolah, guru kelas 1, dan peserta didik. metode pengumpulan
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: pengamatan (Observasi), wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan data reduction (Reduksi Data), data
display (Penyajian Data), conclusion drawing/verification (Menarik kesimpulan). Sedangkan uji
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. Sumber data yang
dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara
bersama kepala sekolah, guru kelas 1, dan peserta didik kelas 1 MI Darul Hikmah Bantarsoka. Data
sekunder diperoleh dari dokumentasi pembelajaran kooperatif dalam mengoptimalkan minat
belajar siswa. Hasil analisis data dideskripsikan secara keseluruhan untuk melihat bagaimana
implementasi pembelajaran kooperatif dalam mengoptimalkan minat belajar siswa.

Hasil dan Pembahasan

Tahap Perencanaan Implementasi Pembelajaran Kooperatif Dalam Mengoptimalkan Minat
Belajar Siswa Kelas 1 Di MI Darul Hikmah Bantarsoka Banyumas

Kegiatan implementasi yang dilakukan guru kelas sebelum melakukan pembelajaran yaitu
dengan menyusun rencana pembelajaran atau modul ajar yang akan menjadi panduan dalam
melaksanakan pembelajaran. Modul ajar dibuat sebagai panduan dalam melaksanakan tahapan-
tahapan dalam model pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan di kelas 1 A MI Darul Hikmah
Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

Tahap perencanaan pembelajaran guru sesuai dengan teori Abdul Majid yang menyatakan
bahwa inti dari perencanaan pembelajaran terdiri dari serangkaian keputusan dan penjelasan
tujuan yang luas, serta penentuan kebijakan, program, metode dan prosedur khusus, serta
kegiatan yang didasarkan pada jadwal harian. Guru menyusun dan mengembangkan modul ajar
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dari awal sampai akhir mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Dengan menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi dan metode pembelajaran.

Penyusunan perencanaan ini peneliti melakukan wawancara dengan guru, dimana guru dalam
menyusun perencanaan dengan mengembangkan modul ajar secara mandiri namun tetap melihat
panduan yang sudah ada dengan mendesain pembelajaran sesuai karakter dan kebutuhan siswa,
seperti yang disampaikan dalam wawancara dengan guru kelas 1 A.

Tahap perencanaan guru menggunakan langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Gurumembukakegiatan denganaktifitasrutinkelas,sesuaikesepakatankelas(menyapa,berdoa,
dan mengecek kehadiran). Pada saat guru akan memulai pembelajaran guru melakukan
pembukaan dengan melakukan kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari kepada peserta
didik. Setelah selesai berdoa, guru mengecek kehadiran siswa yang berangkat dan yang tidak
berangkat.

2. Kelas dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh seorang siswa. selanjutnya guru
memimpin/menunjuk salah seorang siswa untuk memimpin berdoa sebelum memulai
pembelajaran.

3. Guru menyapa para peserta didik dan mengajak mereka berbincang tentang apa yang mereka
lihat dalam perjalanan ke sekolah hari iniSetelah berdoa guru menyapa peserta didik tentang
menanyakan kabar atau mengajak mereka berbincang sebentar tentang apa yang mereka lihat
dalam perjalanan ke sekolah hari ini.

4. Guru menjelaskan bahwa ia akan menunjukan gambar untuk diamati peserta didik. Guru
memberikan arahan kepada peserta didik untuk memperhatikan bahwa guru akan menjelaskan
bahwa ia akan menunjukan gambar untuk diamati peserta didik, agar mereka bisa fokus dan
cepat memahami apa yang akan mereka pelajari pada hari tersebut.

5. Guru juga mendiskusikan tata cara menyimak dan berdiskusi. Guru akan menjelaskan tentang
tutorial/ cara yang mudah agar peserta didik lebih tenang saat menyimak dan pada saat
berdiskusi ketika sudah dimulai.

6. Guru mengajak peserta didik mengamati gambar dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
Selanjutnya guru memerintahkan peserta didik untuk mengamati gambar dan nantinya peserta
didik mengajukan pertanyaan yang mereka belum paham. Saat wawancara yang dilakukan
peneliti perencanaan yang dilakukan oleh guru kelas 1 A di MI Darul Hikmah Bantarsoka
dalam mengembangkan modul ajar dengan melakukan beberapa tahapan yaitu “Merumuskan
tujuan pembelajaran, kemudian menentukan materi pembelajaran, menentukan metode
pembelajaran, menentukan media alat dan sumber belajar yang digunakan, menentukan
langkah-langkah pembelajaran, menentukan alokasi waktu pelaksanaan yang dibutuhkan,
membuat LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), dan yang terakhir evaluasi pembelajaran si
mba”.

Padawawancaradengan gurukelas 1 A diatas, terkaitkomponen inti dan lampiran yang masing-
masing memuat bagian yaitu informasi umum, komponen inti dan lampiran yang masing-masing
memuat bagian sebagai berikut identitas dan kompetensi modul. Bagian pertama meliputi profil
peserta didik Pancasila, sarana dan prasarana, peserta didik sasaran dan model pembelajaran,
tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan awal, kegiatan pembelajaran dan
refleksi, lampiran yang berisi lembar kerja peserta didik, bahan bacaan pengayaan dan perbaikan
bagi pendidik dan peserta didik, serta daftar pustaka. Modul ajar guru terdiri dari komponen-
komponen berikut: informasi umum, identifikasi modul, kompetensi awal, profil peserta didik
Pancasila, sarana dan prasarana, peserta didik sasaran, dan model pembelajaran.

Tujuan pembelajaran, pengetahuan bermakna, pertanyaan awal, kegiatan pembelajaran, dan
refleksi merupakan komponen-komponen penting. Terakhir, bagian lampiran berisi lembar kerja
peserta didik., alat baca pengayaan dan remedial bagi pendidik dan peserta didik, dan referensi.

Dari hasil wawancara sudah sesuai dengan apa yang ada pada dokumen modul ajar.
Sebagaimana dengan membandingkan antara penyampaian pada wawancara komponen modul
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ajar dan dilihat dari dokumen modul ajar, menunjukan bahwa dalam modul ajar yang dibuat
guru kelas MI Darul Hikmah Bantarsoka terdapat beberapa komponen yang sudah sesuai dengan
teori menurut ulfah rianti yang terdiri dari 3 bagian yaitu informasi umum, komponen inti, dan
lampiran, yang masing-masing memuat beberapa poin.

Pada dokumen modul ajar yang disusun oleh guru dalam modul ajar dicantumkan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif. Dimulai dari Guru memulai latihan dengan kegiatan
kelas yang biasa dilakukan berdasarkan kesepakatan kelas (mengucapkan salam, berdoa, dan
mengecek kehadiran). Pelajaran dilanjutkan dengan doa yang dipimpin siswa. Guru menyapa
para peserta didik dan mengajak mereka berbincang tentang apa yang mereka lihat dalam
perjalanan ke sekolah hari ini, guru menjelaskan bahwa ia akan menunjukan gambar Guru juga
menjelaskan teknik mendengarkan dan bercakap-cakap dengan murid sebelum mengajak mereka
mengamati gambar dan mengajukan pertanyaan. MI Darul Hikmah Bantarsoka menggunakan
model pembelajaran Learning Together dan Numbered Head Together (NHT), di mana setiap
siswa bertanggung jawab untuk memahami materi dan dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil,
masing-masing dengan nomornya sendiri. Penomoran ini digunakan ketika guru selanjutnya
memberikan hasil kelompok mereka, setelah itu guru menyebutkan nomor acak dan mengundang
kelompok untuk maju ke depan kelas untuk menunjukkan hasil kerja mereka.

Tahap Pelaksanaan Implementasi Pembelajaran Kooperatif Dalam Mengoptimalkan Minat
Belajar Siswa Kelas 1 Di MI Darul Hikmah Bantarsoka Banyumas

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif kelas 1 di MI Darul Hikmah Bantarsoka tentunya
telah diputuskan dengan beberapa pertimbangan dan tujuan. Sebagaimana yang telah dijelaskan
pada pembahasan sebelumnya, Guru kelas telah merencanakan pembelajaran dengan cermat
dan penuh pertimbangan mulai dari pembuatan modul ajar termasuk pemilihan model dan
media pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran kooperatif dapat di lakukan dengan
maksimal. Adapun pada pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menerapkan model Learning
Together dalam pembelajaran di MI Darul Hikmah pun meliputi serangkaian tahapan seperti yang
disampaikkan guru kelas, yaitu sebagai berikut:

Kalo untuk langkah-langkahnya seperti pembelajaran kelompok pada umumnya mba hanya
saja nanti ada ice breaking terlebih dahulu. Jadi pertama saya masuk itu pembukaan salah terlebih
dahulu kepada peserta didik, kemudian pembacaan asmaul husna rutin, terus menyampaikan
tujuan pembelajaran, kasih motivasi ke anak, dan teknis nanti kegiatannya mau seperti apa.
Setelah itu membagi anak ke beberapa kelompok terus saya sampaikan sedikit materi pengantar,
kemudian saya beri tugas untuk anak itu diskusi kelompok. Jika diskusi sudah selesai ada
presentasi singkat dari masing-masing kelompok untuk maju ke depan menjelaskan hasil diskusi
mereka selama pembelajaran, konfirmasi jawaban, dan penjelasan materi dari saya. Setelah
selesai maka sesi terakhir yaitu penilaian hasil karya peserta didik dan penutup.

Adapun berdasarkan penjelasan guru kelas 1 A mengenai langkah dalam pembelajaran
kooperatif yaitu terbagi menjadi tujuh tahapan pembelajaran, meliputi: tahap pengantar/
pendahuluan, tahap pembentukan kelompok, tahap menjelaskan tugas dan materi, tahap kerja
kelompok, tahap presentasi hasil kelompok, tahap refleksi dan penguatan, tahap penutup. Hal ini
juga selaras dengan observasi yang dilakukan peneliti di MI Darul Hikmah Bantarsoka di kelas 1
A.

Berikut hasil temuan peneliti saat melakukan observasi di kelas 1 A yaitu sebagai berikut:
1. Tahap pengantar/ pendahuluan

Tahap ini merupakan tahap awal sebelum masuk pada inti pembelajaran, guru melakukan
beberapa kegiatan pendahuluan. Pada tahap awal guru memasuki kelas diikuti dengan pemberian
salam, kemudian membaca asmaul husna dan doa sebelum belajar secara bersama. Pembacaan
asmaul husna ini merupakan pembiasaan rutin yang wajib dilakukan setiap sebelum memulai
kegiatan pembelajaran. Setelah itu, guru melanjutkan dengan menyiapkan kondisi fisik dan psikis
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dengan mengecek kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik di kelas tersebut. Kemudian
dilanjutkan dengan menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dari materi yang akan dipelajari serta
menjelaskan bagaimana teknis kegiatan pembelajarannya yaitu dengan berkelompok, pengerjaan
LKPD, dan pemberian nilai kepada peserta didik yang sudah menyelesaikan hasil berkelompok
mereka.

Tahap ini guru kelas 1 A di MI Darul Hikmah Bantarsoka melaksanakan beberapa hal meliputi
masukkelas dengan mengucapkan salam diikuti dengan pembacaan asmaul husna dan doasebelum
belajar, menyiapkan peserta didik dengan mengabsen dan menanyakan kabar, dilanjutkan dengan
memberikan pertanyaan pematik dengan menyampaikkan tujuan serta memberikan motivasi
kepada peserta didik terkait materi yang akan dipelajari.

Pada tahapan ini selaras dengan jurnal yang ditulis oleh Anggita Gustin Nur Rokhmah dan
Dewi Ariyani bahwasannya tahapan pertama dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
Learning Together yaitu dengan penyampaian tujuan dan motivasi agar pembelajaran lebih
menyenangkan dan peserta didik bisa lebih aktif dalam pembelajaran.

Adapun pada tahapan ini guru kelas 1 di MI Darul Hikmah Bantarsoka juga menyertakan
pembacaan asmaul husna dan doa belajar rutin diawal yang dilaksanakan setiap sebelum
memulai kegiatan pembelajaran yang secara tidak langsung akan membiasakan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari untuk bisa mengamalkan ajaran agama yang telah didapatkannya
selama kegiatan pembelajaran.

2. Tahap Pembentukan Kelompok

Tahap kedua yaitu pembagian kelompok. Jumlah peserta didik di kelas 1 A sebanyak 29 anak.
Adapun dalam pembagian kelompok guru kelas membagi peserta didik menjadi 7 kelompok.
Pembagian kelompok tersebut dilakukan secara acak dan adil oleh guru kelas sebelum memulai
pembelajaran. Jumlah anggota kelompok peserta didik beranggotakan 4 orang peserta didik,
dimana dalam tiap kelompok tersebut terdapat peserta didik laki-laki dan perempuan. Setelah itu
guru menentukan tempat duduk untuk masing-masing kelompoknya yaitu disebelah kiri depan
kelompok 1, kiri belakang kelompok 2, tengah depan kelompok 3, tengah belakang kelompok 4,
kanan depan kelompok 5, kanan tengah kelompok 6, dan yang terakhir kanan belakang kelompok
7.Tugas yang diberikan dapat dibagi sehingga setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk
melakukan satu aspek tugas.

Adapun Hasil Observasi peneliti diatas selaras dengan penjelasan guru kelas saat diwawancarai
terkait teknis dalam pembagian kelompok, yaitu sebagai berikut:

Pembagian kelompoknya saya acak/random, saya bikin dari awal kelompok itu yang beragam
jadi tidak yang pinter pinter semua itu engga mba jadi acak, yang penting dalam satu kelompok
saya bagi ada yang bisa jadi leadernya ( pemimpin). Jadi sekalian tutor sebaya minimal seperti
itu, Saya sasarannya kan ke mereka itu supaya bisa belajar secara bersama-sama. Tapi kita juga
melihat mereka cocok atau engganya dalam satu kelompok itu, jangan sampai kita sudah bikin
kelompok terus berantem. Jadi saat membentuk kelompok harus diselektifin dulu, atau kalau
semisal ada yang kurang cocok kita boleh menukar dengan kelompok lain. Kadang kita juga
memberi kebebasan ke anak untuk memilih kelomponya sendiri, tapi itu juga jangan sering-
sering karena nanti jatuhnya ada yang nge genk (anak yang pinter sama yang pinter, anak yang
belum bisa baca nanti kebagian yang lebihannya) kan nanti kita jadi repot sendiri. Jadi lebih baik
saat pembagian kelompok itu kita yang desain dari awal kita yang rencanain kita yang milih-milih
nanti kelompoknya jadi lebih maksimal.

Adapun pembagian peserta didik menjadi tujuh kelompok ditujukan agar tidak tertalu
banyak kelompok dalam kelas tersebut agar mempersingkat waktu dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran sehingga waktu pembelajaran lebih efektif. Dalam kegiatan kelompok ini ditujukan
agar peserta didik dapat saling membantu serta bekerja sama untuk memahami materi pelajaran
agar dapat saling mencapai prestasi belajar maksimal karena nantinya akan diadakan penilaian
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hasil akhir. Adapun dalam kelompok ini, peserta didik mempunyai kesempatan yang sama untuk
mengungkapkan pendapat, saling bertukar gagasan, ide, maupun pikiran yang berbeda beda
sehingga akan dapat saling berdiskusi dan menghargai pendapat satu sama lain sehingga dengan
kegiatan ini juga akan melatih kemampuan kompak.

3. Tahap Menjelaskan Tugas dan Materi

Tahap ketiga yaitu menjelaskan tugas dan penyajian materi dari guru kepada peserta didik.
Setelah keseluruhan peserta didik dibagi menjadi tujuh kelompok dan diminta untuk duduk
bersama kelompoknya ditempat yang telah ditentukan, guru kemudian menyampaikan materi
dengan menggunakan papan tulis sebagai media perantara untuk menjelaskan materi. Pada
tahapan ini, materi yang disampaikan guru di awal hanya sebagai pengantar untuk memberikan
gambaran terkait materi yang nantinya akan didiskusikan dan dipelajari secara lebih mendalam
bersamaan dengan verifikasi jawaban hasil diskusi peserta didik setelah kegiatan diskusi dan
presentasi.

Hasil kegiatan peneliti bahwa terlihat respon peserta didik dalam pembelajaran yang
antusias dan semangat selama kegiatan pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga tampak
mengikuti pembelajaran dengan baik dan memperhatikan ketika guru menjelaskan materi untuk
pembelajaran kooperatif. Saat di berikan tugas, peserta didik terlihat memperhatikan dengan
seksama penjelasan dari guru. Peserta didik juga ada yang berani mengajukan pertanyaan kepada
guru atau teman sebangkunya saat belum memaha mi tugas yang di berikan Hal ini juga serupa
dengan jurnal yang ditulis oleh Minaryati bahwa pembelajaran dengan model kooperatif dapat
meningkatkan antusias dan semangat peserta didik, lebih mudah dalam memahami materi serta
menjadi model yang menyenangkan bagi peserta didik.

4. Tahap Kerja Kelompok

Pelaksanaan hasil kelompok, awalnya guru akan memberikan arahan terkait bagaimana
kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan. Model pembelajaran yang dipakai yaitu Learning
Together dan Guru kemudian memberikan arahan kepada peserta didik untuk berdiskusi bersama
kelompoknya, kemudian meminta peserta didik untuk menuliskan jawabnnya pada lembar yang
sudah disediakan oleh guru. Selama kegiatan kelompok, peserta didik tampak aktif untuk bekerja
sama dengan teman sejawatnya juga aktif dalam berdiskusi untuk menyelesaikan persoalan yang
diberikan oleh guru.

5. Tahap Presentasi Kelompok

Setelah tahap kerja kelompok selesai, guru mempersilahkan pada tiap kelompok secara
bergiliran untuk memaparkan hasil diskusinya dimulai dari kelompok pertama/ acak sesuai yang
guru perintahkan. Kelompok yang maju keseluruhan anggotanya kemudian diminta untuk berdiri
dilanjutkan dengan salah satu anggota kelompok membuka forum diskusi dengan salam dan
memperkenalkan masing- masing anggota kelompok secara singkat yaitu memperkenalkan nama
lalu dilanjutkan dengan memaparkan hasil diskusinya. Setelah selesai membahas hasil diskusi
kelompok yang maju, guru kemudian menanyakan kepada kelompok lain untuk respon mereka
setelah mendengarkan presentasi kelompok yang ada didepan.

Pada tahapan ini selaras dengan tahapan model learning together yang diungkapkan oleh
Shilphy A Octavia, dimana tahapan yang serupa yaitu pada tahapan penjelasan materi oleh
setiap kelompok kepada kelompok lain atau mempresentasikan hasil diskusi kelompok kepada
kelompok lain atau mempresentasikan hasil dikusi kelompok secara bergiliran. Hanya saja dalam
tahapan ini menjadi salah satu tahapan inti menurut Shilphy, sedangkan di MI Darul Hikmah
Bantarsoka ini merupakan bagian inovasi yang dimasukan pada tahapan kegiatan kelompok

6. Tahap Refleksi dan Penguatan

Pada tahapan ini guru menyimpulkan hasil pembelajaran atau mereview materi yang telah
dibahas selama kegiatan pembelajaran bersama peserta didik dan memberikan penguatan
motivasi agar peserta didik lebih baik untuk kedepannya saat pembelajaran disekolah maupun
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dilingkungan sekitar. Proses ini melibatkan penilaian kritis terhadap tindakan dan keputusan
sebelumnya, yang kemudian dijadikan dasar untuk tindakan yang lebih baik dan lebih terinformasi
di masa mendatang.

7. Tahap Penutup

Setelah semuanya selesai akhirnya guru dapat menutup pembelajaran kooperatif ini dengan
membaca doa yang dipimpin salah seorang peserta didik atau dapat dipimpin oleh gurunya
sendiri.

Tahap Evaluasi Implementasi Pembelajaran Kooperatif Dalam Mengoptimalkan Minat
Belajar Siswa Kelas 1 Di MI Darul Hikmah Bantarsoka Banyumas

Proses kerja kelompok digunakan untuk mengevaluasi proses kelompok dan mempelajari
keberhasilan kelompok. Keberhasilan proses kerja kelompok ditentukan oleh evaluasi proses
kelompok. Evaluasi berarti proses untuk mengukur, menilai, ataupun mengoreksi. Adapun salah
satu tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui kendala atau hambatan yang dihadapi, mengetahui
manfaat yang didapatkan, dan sebagainya. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentunya
akan menemui hambatan dalam pelaksanaannya. Hal-hal yang menjadi hambatan dalam
pembelajaran tentunya perlu diperhatikan agar nantinya dapat meminimalisir dampak negatif
yang dirasakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Berkaitan dengan hal tersebut maka
guru diharuskan untuk bisa merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik
agar dapat mencapai tujuan yang sebelumnya telah dirumuskan.

Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam mengoptimalkan minat belajar siswa
di MI Darul Hikmah Bantarsoka ini tentunya pun mendapati beberapa hamabatan dalam
pelaksanaannya, seperti yang peneliti temukan dari data penelitian. Adapun guru kelas juga
menyebutkan terkait kendala atau hambatan dalam pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif yaitu sebagai berikut:

Kalo kelas 1 itu gampang gampang susah si mba. Yang niatnya mereka dikusi tetapi ada yang
diem ada yang ngerjain sendiri, kadang nggamau sama temennya. Makanya kita harus ngatasi
membiasakan anak anak untuk bisa lebih efektif. Bagi anak-anak yang belum bisa minimal ikut
ndengerin, ikut liatin temennya ngerjain, minimal dia mengikuti konsep pembelajarannya.

Dari penjelasan guru tersebut, juga selaras dengan data yang didapatkan peneliti bahwa
terdapat beberapa kendala yang dialami selama kegiatan pembelajaran, seperti pelaksanaan
kegiatan mulai awal hingga akhir yang cukup lama, kelas yang ramai dan kurang kondusif
khusunya saat kegiatan diskusi, kemudian juga dijumpai peserta didik yang masih pasif dalam
kelompok. Dari beberapa hal tersebut, berikut kendalanya yaitu sebagai berikut:

1. Waktu yang dibutuhkan cukup lama

Penerapan pembelajaran kooperatif dalam mengoptimalkan minat belajar pada kelas 1 ini
membutuhkan waktu yang relatif lama. Selain dari proses perencanaan yang perlu dipersiapkan
secara matang seperti pembuatan modul ajar, media pembelajaran. Dalam pelaksanaannya
pun cukup banyak tahapan yang harus dilakukan, mulai dari sebelum kegiatan pembelajaran
sampai akhir pembelajaran. Kemudian dalam pembentukan kelompok dimana peserta didik akan
berpindah tempat menyesuaikan teman sekelompok kemudian menata meja dan kursi untuk
duduk berkelompok, kegiatan diskusi dan presentasi, kemudian tahap penilaian membutuhkan
waktuyangrelatiflama. Sejalan dengan hal tersebut untuk meminimalisir waktu, guru membagikan
peserta didik dalam 7 kelompok beranggotakan 4 peserta didik.

2. Kendala dalam pengkondisian kelas

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif ini tentunya
membuat peserta didik aktif dalam kelas, saling bekerja sama, dan berkompetisi untuk menjadi
kelompok terbaik dengan perolehan skor tertinggi, tetapi hal ini juga memicu salah satu kendala
yaitu berupa sulitnya guru dalam mengkondisikan kelas. Hal ini dikarenakan peserta didik
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terkadang terlalu asik, ramai, dan ribut sendiri ketika melaksanakan kegiatan diskusi dengan
kelompoknya sehingga guru harus pandai dalam mengkondisikan kelas agar pembelajaran dapat
terlaksana dengan lancar dan kondusif, sehinga kegiatan pembelajaran dapat dirasa efektif dan
tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

3. Menuntut sifat tertentu dari peserta didik

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara berkelompok tentunya mengharuskan peserta
didik untuk saling bekerja sama, membantu, dan memiliki tanggung jawab masing-masing pada
keberhasilan kelompok. Walaupun begitu sering kali masih terdapat anggota kelompok yang pasif
dan sebagian lainnya aktif. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat partisipasi peserta
didik, ada yang aktif dalam berpendapat dan bekerja sama, adapula anggota kelompok yang hanya
diam menyimak dan kurang memberikan kontribusi.

Adapun evaluasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dalam mengoptimalkan minat
belajar di MI Darul Hikmah yang berada di bantarsoka dilakukan dengan melihat perolehan
nilarnya, dan penyampaian nilarnya. Keaktifan juga diperhatikan oleh guru, bagaimana jumlah
skor tertinggi tersebut . Keaktifan juga diperhatikan guru.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran kooperatif yang diterapakan
di MI Darul Hikmah, Bantarsoka, Banyumas, telah berhasil mengoptimalkan minat belajar siswa
kelas 1. Kegiatan ini telah berlangsung efektif dan memberikan dampak positif terhadap minat
belajar siswa. Siswa memiliki minat belajar yang jauh lebih bersemangat daripada sebelum
mengenal pembelajaran kooperatif yaitu dengan bertambahnya semangat belajar siswa yang
malas menjadi aktif bahkan ikut berkontribusi berjalannya pembelajaran berlangsung yang
sedang dilaksanakan di kelas dengan senang. Dengan demikian, program ini dapat dianggap
sebagai langkah yang baik dalam mengoptimalkan minat belajar di sekolah. Pelaksanaan
implementasi pembelajaran kooperatif di MI Darul Hikmah diterapkan dengan mengelompokan
siswa yang sudah di desain guru sebelum dimulai-Nya pembelajaran, setelah dibentuk kelompok
masing-masing siswa diberikan materi yang akan didiskusikan, selanjutnya dilanjutkan dengan
mempresentasikan hasil diskusi mereka kepada teman-teman kelompok yang lainnya. Adapun
setelah dilaksanakan implementasi pembelajaran kooperatif, terlihat minat belajar siswa menjadi
semakin optimal terlihat pada saat implementasi pembelajaran kooperatif siswa merasa senang
dan enjoy, siswa memiliki kesadaran serta mengerti manfaat kooperatif.

Setiap kegiatan pasti memiliki kendala atau permasalahan yang dapat mempengaruhi
berjalannyakegiatan yang dilakukan. MI Darul Hikmah menghadapi tantangan dalam implementasi
pembelajaran kooperatif. Ibu Ngatoah S.Pd.l, juga menekankan masalah yang dihadapi terkait
implementasi pembelajaran kooperatif.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa masalah terbesar dalam penerapan pembelajaran
kooperatif adalah lingkungan kelas yang kurang mendukung. Oleh karena itu, pendidik yang
bertanggung jawab atas pembelajaran kooperatif harus menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung agar minat belajar anak kelas 1 dapat termaksimalkan. Berdasarkan pengalaman
langsung peneliti dengan proses penelitian, terdapat berbagai kendala dan aspek alami yang
harus dipertimbangkan oleh peneliti masa depan saat menyempurnakan penelitian mereka.
Keterbatasan penelitian ini meliputi:

1.Tempat Penelitian yang hanya dilakukan pada satu tempat yaitu MI Darul Hikmah Bantarsoka
sehingga hasil penelitian tidak dapat di generalisasikan untuk semua MI.
2.Waktu penelitian yang relatif singkat.

3.Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data, maka di harapkan adanya
penelitian yang lebih lanjut mengenai peran guru dalam mengoptimalkan minat belajar siswa
khususnya yang menggunakan model pembelajaran kooperatif.
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Temuan penelitian tentang implementasi pembelajaran kooperatif dalam mengoptimalkan
minat belajar siswa kelas 1 di MI Darul Hikmah Bantarsoka, Banyumas, Ditetapkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan minat belajar anak kelas 1. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikanagarprogramserupaditerapkansecaraluasuntukmeningkatkankegembiraan
dan minat dalam pembelajaran yang optimal. Lebih jauh, peneliti mendesak penelitian tambahan
untuk menilai dampak jangka panjang dari upaya ini.

1. Untuk Guru MI Darul Hikmah Bantarsoka, Banyumas, diharapkan untuk selalu mendorong dan
memotivasi siswa untuk tetap melaksanakan pembelajaran kooperatif agar menjadikan anak
tidak bosan dalam pembelajaran.

2. Untuk sekolah, diharapkan dapat memandu/ mendukung adanya proses pembelajaaran
kooperatif berlangsung agar berkembang lebih baik.

3. Untuk Orang Tua, diharapkan dapat mendampingi proses belajar saat dirumah terus
menyemangati agar anak merasa terdukung dan memiliki dorongan minat belajar baik
disekolah maupun dirumah juga.
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